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ABSTRAK 

Pendahuluan: Penurunan fungsi tubuh dapat terjadi karena adanya pertambahan 

usia, penurunan fungsi tubuh dapat terjadi pada semua sistem pada tubuh, salah 

satunya pada sistem muskuloskeletal. Penurunan fungsi tulang ditandai dengan 

nyeri pada sendi. Nyeri sendi dapat memengaruhi kualitas hidup lansia termasuk 

gangguan aktivitas fungsional. Dampak yang terjadi pada rasa nyeri apabila 

berlangsung secara berulang-ulang dapat mengakibatkan terjadinya respon stress 

yang antara lain berupa meningkatnya rasa cemas, denyut jantung berlebihan, 

tekanan darah meningkat, dan frekuensi nafas meningkat. Mengingat dampak 

nyeri pada lansia diperlukan penanganan tambahan selain pemberian terapi 

farmakologi. Terapi pendamping yang dapat diberikan adalah terapi kompres 

hangat.  

Tujuan: Mampu memberikan asuhan keperawatan gerontik pada lansia 

penderita nyeri sendi dengan penanganan menggunakan terapi kompres hangat. 

Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada tiga lansia dengan masalah nyeri 

sendi. 

Hasil: Berdasarkan hasil pengkajian diperoleh data ketiga pasien kelolaan 

memiliki masalah keperawatan yang sama yaitu nyeri akut. Berdasarkan telaah 

jurnal maka intervensi yang diberikan kepada pasien kelolaan adalah kompres 

hangat selama 3 hari berturut-turut dengan durasi setiap kali intervensi 15 menit. 

Hasil dari intervensi menunjukkan adanya penurunan skala nyeri pada ketiga 

kasus kelolaan. 

Kesimpulan: Kompres hangat terbukti dapat menurunkan skala nyeri pada 

ketiga lansia. 

Kata Kunci: Kompres hangat, lanjut usia, nyeri sendi 
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ABSTRACK 

Introduction: Decreased body function can occur due to increasing age, 

decreased body function can occur in all systems in the body, one of which is the 

musculoskeletal system. Decreased bone function is characterized by pain in the 

joints. Joint pain can affect the quality of life of the elderly, including impaired 

functional activity. The impact that occurs on pain when it occurs repeatedly can 

result in a stress response which includes increased anxiety, excessive heart rate, 

increased blood pressure, and increased respiratory frequency. Given the impact 

of pain on the elderly, additional treatment is needed besides giving 

pharmacological therapy. Companion therapy that can be given is warm 

compress therapy. 

Purpose: Able to provide gerontic nursing care to elderly people with joint pain 

by handling it using warm compress therapy. 

Method: The method used in writing scientific papers is descriptive qualitative 

with a case study approach on three elderly people with joint pain problems. 

Result: Based on the results of the study, it was obtained data from the three 

managed patients who had the same nursing problem, namely acute pain. Based 

on the review of the journal, the intervention given to managed patients is warm 

compresses for 3 consecutive days with a duration of 15 minutes each time. The 

results of the intervention showed a decrease in the pain scale in the three 

managed cases. 

Conclusions: Warm compresses are proven to reduce pain scale in the three 

elderly. 

Keywords: Warm compresses, the elderly, joint pain 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan  WHO dalam Utomo, 2019, istilah “lansia” mengacu pada 

seseorang yang berusia 55 tahun atau lebih. Pada tahun 2017, menurut data 

statistik, terletak 23,66 juta berumur di Nusantara. Diasumsikan total berumur 

akan menggapai 40,95 juta pada periode 2030, 33,69 juta pada tahun 2025, 

serta 27,08 juta bagi periode 2020. Menurut Kementerian Kesehatan (2017) 

dalam N. Dewi et al, jumlah ini akan terus meningkat menjadi 48,19 juta pada 

2020. Di Sumatera Selatan, penduduk lansia mencapai 8,05 persen bagi 

periode 2019 serta 8,35 persen bagi periode 2020. Sementara itu, 8,04 persen 

penduduk Palembang adalah lansia (Purbowati, 2015). Menurut BPS Provinsi 

Sumsel, dari jumlah penduduk Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019 yang 

berjumlah 410.878 jiwa, penduduk berusia 45 tahun terdiri dari 24,69% 

penduduk laki-laki dan 24,12% penduduk perempuan (BPS Sumsel, 2019, hal. 

50-51). 

Asam urat, osteoarthritis, dan artritis reumatoid adalah kondisi sendi yang 

umum terjadi pada orang tua. Masalah muskuloskeletal seperti radang sendi 

dan gangguan tulang sering terjadi pada lansia karena membuat mereka sulit 

bergerak dan melakukan hal-hal yang penting bagi kesehatan mereka. Nyeri 

sendi disebabkan oleh osteoarthritis dan gangguan tulang lainnya. Menurut 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi global nyeri sendi adalah 

33.387.200 orang pada tahun 2010 dan 42.214.200 orang pada tahun 2018 

(WHO, 2018, hlm. 3). 18% orang di Asia, khususnya Indonesia, menderita 

nyeri sendi. Menurut survei percobaan kesembuhan asas (Riskesdas) 2018, 

total pengidap penyakit persendian di Sumsel sebanyak 22.013 orang dengan 

tingkat prevalensi 6,48 persen. Sebanyak 255.977 orang berusia di atas 45 

tahun atau mewakili 64,12% dari jumlah penduduk berdasarkan karakteristik 

(Riskesdas, 2019, hlm. 178-179). 

Kualitas hidup lansia dapat dipengaruhi secara negatif oleh nyeri sendi, 

yang juga dapat mempersulit mereka untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 

Dida (2018) dalam Wijaya (2020) menyatakan bahwa nyeri yang terjadi 
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berulang kali dapat memicu respons stres yang meliputi peningkatan 

kecemasan, debar jantung bertambah gesit, desakan cairan bertambah agung, 

dan pernapasan lebih cepat (Sampeangin & Pramesty, 2019). Sakit  sendi bisa 

mempengaruhi nyawa pada orang yang sudah berumur. Dida (2018) 

menyatakan hal ini dalam Wijaya (2020), tophi, kehancuran tulang, batu 

kalsium, komplikasi jantung koroner, pembekuan darah, dan retensi cairan 

hanyalah beberapa masalah kesehatan serius yang dapat timbul dari rasa sakit 

yang berkepanjangan atau tidak terkelola dengan baik. 

Diketahui, berdasarkan data yang dikumpulkan penulis di Panti Sosial 

Lansia Harapan Kita Indralaya, lansia yang menderita nyeri sendi tidak 

mendapatkan perawatan khusus bahkan membiarkan dirinya sendiri 

merasakan sakitnya. Lansia lebih cenderung menekan perasaan sakit mereka 

karena kemampuan fisik mereka yang berkurang dan kurangnya pengetahuan. 

Sesuai dengan temuan wawancara penulis dengan sepuluh lansia, studi 

pendahuluan mengungkapkan bahwa dari 82 lansia, 50% mengalami nyeri 

sendi. 

Untuk mengurangi nyeri, perawat harus melakukan penanganan tanpa 

obat. Cara mengontrol nyeri, mengurangi kehancuran tulang, menumbuhkan 

ataupun melindungi peran merupakan fokus utama pereda nyeri sendi lansia 

(Gulbuddin, 2017). Kompres hangat kuku yakni salah satu terapi tanpa 

farmakologi nyeri sendi lansia (Mellynda, 2016). Penelitian Wahyuningsih 

(2013) sampai pada kesimpulan bahwa kompres hangat lebih efektif 

meredakan nyeri sendi lansia (Mellynda, 2016). Kedap hangat yakni salah satu 

pilihan terapi yang sederhana dan ekonomis yang bisa meringankan ataupun 

mengurangi keluh kesah sakit sendi pada lansia. 

Salah satu teknik yang memanfaatkan suhu hangat lokal yang dapat 

memberikan sejumlah efek berbeda pada tubuh adalah kompres hangat. 

Memakai larutan ataupun sarana yang menumbuhkan perasaan hangat pada 

bagian tubuh yang membutuhkannya, kompres hangat membagikan rasa 

hangat pada klien. Efek trapesium termasuk mengurangi rasa sakit dan 

mengecilkan keram. Tujuan kompres hangat adalah menghilangkan rasa sakit, 

mendorong gerak peristaltik usus, mengurangi peradangan inflamasi (eksudat 
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cairan), dan memberikan rasa hangat dan nyaman. Kompres air hangat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan kenyamanan, nyeri, dan kehangatan 

klien. Kompres hangat diberikan pada pasien dengan kain yang sudah 

direndam air hangat kuku dengan suhu 30°C hingga 45°C selama kurang lebih 

15 menit. 

Penulis tertarik melaksanakan menganalisis kasus “Terapi Kompres Air 

Hangat Terhadap Nyeri Sendi Pada Lansia” berdasarkan latar belakang diatas. 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum  

Akan menadah ilustrasi tentang pengaktualan naungan perawat kepada 

pasien lansia yang mengidap nyeri sendi di PSLU Harapan Kita Indralaya 

menggunakan panduan SDKI, SIKI, serta SLKI. Penelitian dilakukan 

berdasarkan ulasan jurnal menggunakan evidence based nursing. 

2. Tujuan Khusus  

a. Membagikan ilustrasi penelitian perawat yang dilaksanakan bagi lansia 

di PSLU Harapan Kita Indralaya 

b. Memberikan gambaran diagnosis keperawatan yang muncul bagi 

lansia di PSLU Harapan Kita Indralaya 

c. Membagikan ilustrasi skema perawat untuk dilaksanakan asuhan 

perawatan lansia di PSLU Harapan Kita Indralaya 

d. Memberikan gambaran implementasi asuhan keperawatan pada lansia 

di PSLU Harapan Kita Indralaya 

e. Memberikan gambaran penilaian perawatan naungan perawatan bagi 

lansia di PSLU Harapan Kita Indralaya 

f. Memaparkan informasi evidence based nursing di wilayah perawatan 

terpaut mengenai pengobatan kompres hangat pada sakit sendi bagi 

lansia di PSLU Harapan Kita Indralaya 
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C. Manfaat Penulisan 

1. Untuk Mahasiswa 

Diinginkan persoalan masalah ini dapat merupakan suatu pengetahuan 

modern serta  menambah wawasan tentang pelaksanaan naungan perawat 

pada lansia yang mengalami nyeri sendi 

2. Untuk Institusi 

Diinginkan persoalan masalah bisa dilaksanakan seperti sumber rujukan 

serta tuntunan dan arahan akan kampus perawat khususnya dalam cakupan 

perawat gerontik dalam membagikan naungan perawat bagi lansia yang 

mengalami nyeri sendi melalui pengetahuan yang diperoleh selama masa 

kuliah di Program Studi Ilmu Keperawatan 

D. Metode Penulisan 

Karya ilmiah ini memakai metode kualitatif uraian melalui tingkatan seperti 

berikut :  

1. Melacak serta menentukan tiga penderita kelolaan melalui standar yakni 

lansia yang mengeluh nyeri sendi di PSLU Harapan Kita Indralaya  

2. Menganalisis teori melalui studi literature untuk mengartikan secara benar 

tentang kasus lansia serta pengobatan yang diberikan  

3. Menyusun format pengobatan yang terdiri dari pemeriksaan pengobatan, 

diagnosis, perencanaan, penerapan, sampai penilaian pengobatan yang 

berlangsung di stase pengobatan gerontik 

4. Penegakan pemeriksaan pengobatan sesuai arahan SDKI (tolak ukur 

pemeriksaan perawatan nusantara), maksud serta standar buatan mengenai 

arahan SLKI (tolak ukur luaran perawat nusantara), dan skema perawat 

serta penerapan mengenai arahan SIKI (tolak ukur intervensi perawat 

nusantara)  

5. Melaksanakan asuhan diawali dengan melaksanakan pengkajian sampai 

evaluasi 
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